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Abstrak 

Manajemen aset dan keuangan masjid yang penuh tanggung jawab mencakup 

tidak hanya pemeliharaan aset agar tetap baik dan berfungsi optimal, tetapi 

juga penggunaan dana secara efisien untuk kesejahteraan dan kemakmuran 

masjid. Tujuan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

melakukan pendampingan dan pelatihan penerapan sistim informasi akuntansi 

masjid pada pengurus takmir beberapa masjid di Kota Lhokseumawe. 

Permasalahan yang dihadai mitra adalah catatan transaksi penerimaan dan 

pengeluaran dana masjid hanya dicatat secara manual dan sifatnya single 

entry. Pengelolaan dana masjid belum terstruktur sehingga sulit untuk 

dijadikan media informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pengambilan 

keputusan strategis bagi pengembangan program kerja takmir dan yayasan 

masjid Baiturrahman pada periode kedepannya. Metode pelaksanaan yang 

dialakukan adalah melalui dua tahapan yaitu tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan. Tahap pelaksanaan kemudian dioperasional menjadi 

pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan transaksi akuntansi 

masjid double entry dengan aplikasi excel. Pelaksanaan pengembangan dan 

penerapan sistim informasi akuntansi masjid. Pelaksanaan pendampingan dan 

pelatihan pencatatan transaksi akuntansi masjid menggunakan sistim 

informasi akuntansi masjid. Hasil pengabdian masyarakat menginformasikan 

bahwa mitra telah mampu menginput transaksi berdasarkan nomer dan nama 

perkiraan pada siklus akuntansi masjid berbasis excel. Hasil juga 

menginformasikan adanya sistim informasi akuntansi masjid yang diterapkan 

oleh mitra dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan ISAK 35 yang 

sangat membantu mitra dalam mengelola dana masjid secara transparan dan 

akuntabel 

 

Kata Kunci :  Double entry, ISAK 35, Laporan keuangan Masjid 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tahun 2019, yang mengatur penyajian laporan 

keuangan entitas berorientasi nonlaba, Oleh karena itu, sesuai dengan ISAK 35, organisasi 

nirlaba tersebut juga diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan yang mencerminkan 

akuntabilitas mereka [1]. Masjid adalah tempat suci bagi umat Muslim, tempat ibadah dan 

juga pusat kegiatan keagamaan bagi komunitas Islam [2]. Selain menjadi tempat ibadah, 

masjid juga memiliki peran penting sebagai tempat di mana umat Muslim berkumpul untuk 

merayakan peringatan hari-hari besar dalam agama Islam. Pengelolaan dana masjid harus 

dilakukan dengan transparansi, melibatkan dana dari jama'ah masjid, donatur, sumbangan, 

dan sumber lainnya [3]. Transparansi ini mencakup penyampaian informasi keuangan masjid 

kepada jama'ah atau donatur, memberikan gambaran jelas tentang keadaan keuangan masjid 

[4]. Pengelolaan keuangan mesjid perlu dilakukan secara transparan untuk menjaga 

kepercayaan dari para donatur, dan jamaah masjid[5]. 

 

Transparansi ini tidak hanya mencegah terbentuknya prasangka buruk terhadap pengurus 

mesjid, tetapi juga merupakan kewajiban organisasi nirlaba, termasuk mesjid, sesuai ISAK 35 

[6]. PSAK 45 menetapkan bahwa mesjid sebagai organisasi nirlaba harus menyusun laporan 
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keuangan, mencakup laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan[7]. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan adalah meningkatkan 

kompetensi dan kemahiran pengurus masjid dalam penyusunan laporan keuangan masjid 

dengan mengunakan Isak 35 untuk Peningkatan Transparansi dan akuntantabilitas 

pengelolaan keuangan masjid. 

 

 

METODOLOGI PELAKSANAAN 
 

Metode pelaksanaan yang terstruktur dan sistematis akan membantu memastikan bahwa 

luaran dan solusi yang ditawarkan dapat tercapai dengan efektif. Adapun tahapan pelaksanaan 

kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tahap pertama adalah perencanaan, di mana tim program pengabdian masyarakat dari 

Politeknik Negeri Lhokseumawe melakukan diskusi untuk merumuskan masalah mitra. 

Masalah-masalah ini telah diidentifikasi sebelumnya selama analisis situasi. Diskusi ini 

bertujuan untuk memfokuskan perhatian pada masalah-masalah yang menjadi prioritas utama 

untuk dicari solusinya dalam aktivitas program pengabdian masyarakat ini. Rencana program 

juga disusun, termasuk jadwal waktu dan aktivitas yang akan dilaksanakan selama proses 

pengabdian masyarakat.  

Tahap kedua Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan transaksi akuntansi masjid 

menggunakan metode double entry melalui aplikasi Excel melibatkan beberapa aktivitas.  

1) tim melakukan pengamatan dan penelusuran terhadap siklus akuntansi penerimaan 

dan pengeluaran dana masjid yang sebelumnya dicatat secara manual oleh takmir.  

2) Selanjutnya, bukti-bukti transaksi dikelompokkan untuk mempermudah 

pengelompokkan rekening yang akan dibuat dalam sistem informasi akuntansi 

masjid.  

3) Aktivitas terakhir melibatkan pengamatan dan penelusuran terhadap berbagai jenis 

transaksi yang ada. Seluruh rangkaian kegiatan ini dijalankan melalui aplikasi Excel 

yang telah dirancang khusus untuk program pengabdian masyarakat ini. Semua 

langkah ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan masjid. 

Tahap ketiga  tahap pengembangan dan penerapan sistem informasi akuntansi masjid, 

beberapa aktivitas penting dilakukan.  

1) menyusun sistem informasi akuntansi masjid berdasarkan pedoman ISAK 35.  

2) menginstalasi aplikasi yang telah disiapkan untuk pengelolaan keuangan masjid.  

3) Setelah instalasi, aplikasi diuji coba untuk memastikan fungsionalitasnya.  

4) Feedback dan evaluasi diperoleh dari pengguna selama uji coba. Berdasarkan 

masukan tersebut, sistem informasi akuntansi masjid diperbaiki dan disempurnakan. 

Setelah evaluasi dan perbaikan, sistem informasi akuntansi masjid yang sudah 

disempurnakan siap untuk diimplementasikan secara luas. Proses ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem yang digunakan sesuai dengan standar dan memenuhi 

kebutuhan pengelolaan keuangan masjid dengan baik. 

Tahap keempat pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pencatatan transaksi akuntansi 

masjid menggunakan sistem informasi akuntansi masjid, beberapa kegiatan penting 

dilakukan: 

1) Pendampingan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Masjid: Tim pengabdian 

memberikan pendampingan kepada mitra dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi masjid. Mereka memberikan bimbingan dan dukungan agar mitra dapat 

menggunakan sistem ini secara efektif. 

2) Pelaporan dan Sustainabilitas Program: Pada tahap ini, laporan pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat disusun. Selain itu, direncanakan juga program berkelanjutan 

untuk penggunaan sistem informasi akuntansi masjid. Langkah-langkah konkret akan 

diidentifikasi untuk memastikan program ini berjalan secara berkesinambungan. 

3) Pengembangan Kaderisasi: Tim pengabdian masyarakat akan mengkader anggota 

atau pengurus takmir masjid. Pelatihan intensif akan diberikan agar mereka mampu 
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melaksanakan dan menguasai penggunaan sistem informasi akuntansi masjid ini. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan program dan pemahaman 

yang mendalam tentang sistem informasi akuntansi masjid. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program pengabdian masyarakat yang diterapkan melibatkan pengurus takmir dari beberapa 

masjid bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan keterbukaan dalam mengelola dana 

yang diterima dari jamaah masjid. Pengelolaan dana masjid adalah tanggung jawab penting 

yang harus dijalankan dengan baik oleh takmir dan pengurus yayasan masjid. Tantangan 

terkait pengelolaan dan pelaporan penggunaan dana jamaah dapat diatasi melalui kerjasama 

dalam program ini, dengan fokus pada penyusunan laporan keuangan masjid yang 

mengadopsi kerangka ISAK 35. Pemilihan ISAK 35 sebagai dasar penyusunan laporan 

keuangan masjid didasari oleh alasan kuat. Laporan keuangan masjid merupakan dokumentasi 

keuangan untuk organisasi nirlaba yang memiliki tujuan sosial dan agama. ISAK 35 telah 

diatur dalam bentuk standar oleh Ikatan Akuntan Indonesia, memastikan proses 

penyusunannya menjadi lebih terstruktur dan terstandar. Adopsi ISAK 35 menjadi penting 

karena memberikan kerangka yang jelas untuk memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban 

dan transparansi dalam mengelola dana jamaah. Adopsi ISAK 35 diimplementasikan dalam 

bentuk aplikasi excel, yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat, dengan tampilan awal aplikasi excel tergambar pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Tampilan Menu Utama Aplikasi Mesjid Berbasis Ms.Excel 

 

Program pengabdian masyarakat dilakukan dengan  langkah-langkah pengelompokkan bukti 

transaksi yang telah diambil untuk memudahkan identifikasi nomor dan nama akun yang akan 

digunakan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi masjid. Dalam pelaksanaan 

program ini, pengurus takmir secara bersama-sama merancang nomor dan nama akun yang 

diperlukan dalam siklus akuntansi masjid. Informasi mengenai nomor dan nama akun ini 

penting sebagai pencatatan double entry pada sisi debit dan kredit dari setiap transaksi yang 

terjadi. Penerapan pencatatan transaksi pengelolaan dana masjid menggunakan perangkat 

Excel bertujuan membantu pengurus takmir memahami proses siklus akuntansi pada setiap 

transaksi. Hal ini terutama relevan mengingat tidak semua anggota pengurus takmir memiliki 

pemahaman mendalam tentang prinsip dasar akuntansi. Diharapkan bahwa melalui aplikasi 

ini, pengetahuan dan pemahaman mengenai pencatatan akuntansi double entry akan 

meningkat, memberikan manfaat signifikan dalam menjalankan tugas-tugas pengelolaan 

masjid. Tampilan pencatatan transaksi akuntansi masjid double entry dengan aplikasi Excel 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Menu Pengimputan Penerimaan Dan Pengeluaran Masjid Baiturrahman 

Proses penginputan transaksi didasarkan pada bukti transaksi yang dikelompokkan dan 

disusun berdasarkan tanggal transaksi. Pengelompokan ini merupakan langkah penting yang 

memungkinkan identifikasi yang lebih mudah atas nomor dan nama akun yang telah 

dirancang bersama oleh pengurus takmir, seperti yang dibahas dalam paragraf sebelumnya. 

Setelah dikelompokkan, transaksi tersebut kemudian diinput ke dalam aplikasi Excel sesuai 

dengan pengaturan nomor dan nama akun yang telah ditetapkan. Gambar 3.3 menggambarkan 

dengan jelas proses pengelompokan penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan bukti 

transaksi yang telah dijelaskan sebelumnya, menunjukkan kesinambungan dalam pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan pemahaman pengurus takmir tentang 

siklus akuntansi masjid. 

 

Gambar 3.  Proses Pengelompokan Bukti Transaksi  

Adapun luaran dari kegiatan Iptek bagi masyarakat dari adalah agar takmir masjid 

melaporkan keuangannya sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku saat ini yaitu ISAK 

35 antara lain: 

a. Laporan Komprehensif 

Laporan komprehensif yang direkomendasikan untuk digunakan oleh Masjid dapat 

diamati melalui kolom Perubahan Aktiva Bersih Akumulasi untuk setiap Aktiva Bersih 

pada akhir periode. Namun, pada bulan 30 Juni 2023, terjadi penurunan kekayaan bersih 

secara keseluruhan yang tercatat dalam kolom Total Pemasukan Komprehensif. Hasil 
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dari program pengabdian masyarakat ini adalah kemampuan Takmir masjid baiturahman 

dalam menerapkan laporan penghasilan komprehensif sesuai dengan standar ISAK 35, 

sebagaimana yang terdokumentasikan dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Laporan Penghasilan Komprehensif Masjid Baiturrahman 

 

Sistem informasi akuntansi masjid yang digunakan dalam pelatihan mencakup laporan 

penghasilan komprehensif sesuai dengan standar akuntansi ISAK No. 35. Laporan ini 

memberikan gambaran transparan mengenai pendapatan dari berbagai sumber serta 

pengeluaran masjid. Dibagi menjadi kategori tanpa batasan dan dengan batasan, laporan 

ini tidak hanya memberikan wawasan keuangan masjid tetapi juga mengindikasikan 

peluang untuk mengalokasikan dana surplus kegiatan. Dengan bantuan sistem ini, Masjid 

Baiturrahman dapat mengoptimalkan penggunaan dana untuk kegiatan yang paling 

bermanfaat bagi jamaah dan masyarakat yang dilayani. Ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan efisien dalam pengelolaan dana masjid. 

b. Laporan posisi keuangan  

Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai total nilai aset lancar, aset 

tetap, dan aset lainnya yang dimiliki oleh masjid. Selain itu, laporan posisi keuangan 

juga menghadirkan informasi terkait jumlah utang yang harus dibayar dalam jangka 

pendek dan jangka panjang, yang merupakan kewajiban Masjid Baiturrahman, serta total 

nilai aset neto pada akhir periode. Penting untuk dicatat bahwa jumlah keseluruhan dari 

aset harus sebanding dengan jumlah kewajiban dan nilai aset neto.  

Melalui laporan posisi keuangan ini, diharapkan bahwa Masjid Baiturrahman dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi finansialnya.. Contoh laporan posisi 

keuangan dapat di lihat gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Laporan Posisi keuangan masjid 
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Laporan ini menunjukkan nilai aset yang dapat dicairkan dalam waktu singkat (aset lancar), 

nilai aset yang dimiliki untuk jangka waktu lebih lama (aset tetap), serta nilai dari aset lainnya 

Laporan juga mengungkapkan tanggungan dalam bentuk hutang jangka pendek dan jangka 

panjang, yang harus dipenuhi oleh masjid, serta nilai akhir dari aset neto. Tujuan utama dari 

laporan posisi keuangan ini adalah untuk menciptakan keseimbangan antara total nilai aktiva 

dengan total nilai kewajiban dan aset neto. 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas bertujuan untuk memberikan informasi mengenai aliran masuk dan keluar 

kas yang terkait dengan transaksi penerimaan dan pengeluaran dana oleh pengurus takmir 

Masjid Baiturrahman. Laporan ini berfungsi sebagai sarana untuk mengendalikan dan 

memantau jumlah kas yang tercatat dalam laporan posisi keuangan. Dalam hal ini, jumlah 

kas akhir yang tertera dalam laporan arus kas harus sesuai dengan jumlah kas yang 

dilaporkan dalam laporan posisi keuangan. Laporan arus kas dapat dilihat pada gambar 6. 

  

 
Gambar 6. Laporan Arus Kas masjid 

 

Laporan arus kas memiliki peranan ganda, yakni memberikan gambaran yang jelas 

mengenai sirkulasi dana yang masuk dan keluar dari masjid. Informasi ini berkaitan 

dengan transaksi-transaksi kas yang terjadi dalam aktivitas pengeluaran dan penerimaan 

oleh pengurus takmir Masjid Baiturrahman. Laporan arus kas juga berfungsi sebagai 

pengendali dalam memastikan bahwa jumlah kas yang tercatat dalam laporan posisi 

keuangan adalah akurat dan sesuai. Dengan diterapkannya aplikasi ini, pengurus takmir 

Masjid Baiturrahman akan mampu menghasilkan laporan yang akurat mengenai arus kas, 

yang akan sangat membantu dalam pengambilan keputusan terkait manajemen dana dan 

pengelolaan keuangan masjid. Laporan arus kas ini juga memastikan kecocokan antara 

informasi mengenai kas pada laporan arus kas dan laporan posisi keuangan. 

 

d. Laporan Perubahan Asset Kelola 

Laporan ini dibagi menjadi kategori tanpa batasan dan dengan batasan. Apabila dalam 

suatu periode akuntansi, misalnya dalam satu tahun, terjadi surplus, artinya jumlah 

pendapatan yang diterima lebih besar daripada pengeluaran beban dan sebaliknya. 

Laporan perubahaan asset kelola dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Laporan perubahan asset neto 

 

Melalui laporan perubahan aset neto ini, dapat diinformasikan bagaimana aset yang 

dimiliki oleh Masjid Baiturrahman dimanfaatkan guna meningkatkan kemakmuran 

masjid dan memberikan pelayanan terbaik kepada jamaah. Prosesnya melibatkan 

akumulasi aset neto awal masjid yang diperoleh dari yayasan atau sumber lainnya, baik 

dengan pembatasan atau tanpa pembatasan, bersamaan dengan total pendapatan 

komprehensif yang diperoleh oleh Masjid Baiturrahman selama suatu periode 

akuntansi tertentu. Hasil dari proses ini akan menjadi saldo akhir aset neto. 

 

Hasil dari pendampingan dan pelatihan ini menunjukkan bahwa semua peserta telah 

berhasil memasukkan transaksi yang sebelumnya sudah diolah dalam format Excel ke 

dalam aplikasi sistem informasi akuntansi masjid. Pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat ini terbukti berhasil dalam setiap tahap aktivitasnya dan memberikan 

manfaat yang dirasakan secara langsung oleh mitra yang terlibat. Semua hal ini tercatat 

dengan baik dalam Tabel 1 yang mendokumentasikan hasil-hasil dari seluruh rangkaian 

kegiatan program pengabdian masyarakat tersebut.

 

 

Tabel 1. Indikator Capaian Keberhasilan Pelaksanaan PKM 

No Aktivitas Indikator Capaian keberhasilan 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4  

 

 

5 

Menganalisis langkah-langkah dalam siklus 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran dana 

di masjid, yang sebelumnya telah dilakukan 

secara manual oleh takmir. 

Mengelompokan bukti-bukti transaksi untuk 

mempermudah penentuan nomor dan nama 

akun yang akan diintegrasikan dan disiapkan 

dalam sistem informasi akuntansi masjid. 

Mengobservasi dan mengidentifikasi 

berbagai jenis transaksi yang tersedia. 

 

Membangun sistem informasi akuntansi 

untuk masjid dengan mengacu pada 

pedoman yang disajikan dalam ISAK 35. 

 

Uji coba Aplikasi 

 

Mitra berhasil melakukan pengisian jurnal 

umum untuk penerimaan dan pengeluaran 

dana masjid menggunakan aplikasi Excel. 

 

Ada Aplikasi Excel yang berisi 

pengelompokkan kode akun dan nama Akun 

 

 

Sebanyak 85% dari partisipan, yakni 7 orang 

pengurus takmir, berhasil mengamati dan 

memahami jenis transaksi penerimaan dan 

pengeluaran dana dalam konteks masjid. 

Keberadaan aplikasi sistem akuntansi masjid 

yang mengikuti pedoman ISAK 35. 

 

Diikuti oleh sejumlah masjid, termasuk 

Masjid Baiturrahman serta masjid-masjid 
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6 

 

 

7 

 

 

8 

 

Mendapat umpan balik dan evaluasi  

 

Melakukan evaluasi dan menerapkan sistem 

informasi akuntansi masjid yang telah 

diperbaiki dan siap untuk diterapkan 

 

Memberikan pendampingan dalam 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

masjid kepada mitra. 

lain seperti Al Mutaqin, Babul Huda, 

Syuhada, Al Falah, Darussalam, dan Al 

Ikhlas. 

Tersedia formulir evaluasi yang telah diisi 

oleh mitra atau dokumen tertulis yang 

mencatat hasil uji coba aplikasi. 

Ada formulir evaluasi tertulis yang telah 

diisi oleh mitra atau catatan tertulis yang 

mencatat hasilnya, yang diikuti oleh 

tindakan lebih lanjut. 

 

Pendampingan dilakukan di Masjid 

Baiturrahman 

 

Indikator capaian keberhasilan ini diukur dengan melihat hasil pelaksanaan PKM dengan 

mengunakan media google form dan pemantau langsa selama pelaksanaan kegiatan. Google 

form digunakan untuk pre test dan post pada akhir kegiataan ditutup dengan foto bersama 

dengan seluruh peserta dan pemantau pelaksaaan kegiatan PKM. Gambar 8 foto bersama 

setelah penutupan. 

 

     
Gambar 8. Foto bersama pada saat acara penutupan kegiatan PKM 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Melalui program pengabdian masyarakat, pengurus takmir Masjid Baiturrahman Kota 

Lhokseumawe berhasil menerapkan sistem informasi akuntansi masjid dengan format Excel 

dan pendekatan double entry. Program ini meningkatkan transparansi keuangan, akurasi 

pencatatan, dan kemampuan pengelolaan dana mesjid. Meskipun terdapat keterbatasan 

terutama dalam penilaian aset, melibatkan jasa penilai dapat meningkatkan akurasi laporan 

keuangan. Program ini juga memperkuat pemahaman pengurus takmir tentang akuntansi, 

meningkatkan partisipasi jamaah, dan mendorong praktik terbaik dalam pengelolaan dana 

masjid. Keseluruhannya, program ini tidak hanya memperbaiki pengelolaan keuangan mesjid, 
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tetapi juga memberikan landasan untuk praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh masjid-

masjid lainnya. 
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